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ABSTRAK

Peningkatan upaya kesehatan khususnya lansia dalam bentuk Posyandu bermanfaat dalam pembentukan sikap
dan pengetahuan yang dapat mendorong motivasi lansia untuk mengikuti kegiatan posyandu lansia sehingga
para lansia terjaga kesehatannya dan dapat hidup mandiri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui determinan
rendahnyakunjungan posyandu lansia di Desa Pulau Panggung wilayah kerja UPT Puskesmas Pulau Panggung.
Penelitian ini menggunakan metodepenelitian kuantitatif dengan desain penelitian CrossSectional. Populasi
penelitian adalah seluruh lansia usia lebih dari 60 tahun berjumlah 399 orang. Sampel didapatkan sebanyak 196
orang. Cara pengambilan sampel menggunakan metode simple random sampling. Penelitian dilaksanakan di
Desa Pulau Panggung Wilayah Kerja Puskesmas Pulau Panggung Kabupaten Muara Enim pada bulan April
2022 sampai dengan Juli 2022. Analisis data dengan analisis univariat dan bivariat menggunakan uji statistik
Chi-Square. Berdasarkan hasil analisis univariat didapatkan dari 196 responden yang memanfaatkan posyandu
lansia sebanyak 78 (39,8%) responden, pengetahuan lansia baik sebanyak 77 (39,3%) responden. Sikap lansia
yang positif sebanyak 104 (53,1%) responden, Peran kader yang baik sebanyak 102 (52,0%) responden dan
keluarga yang mendukung sebanyak 122 (62,2%) responden. Hasil analisa bivariat didapatkan ada hubungan
pengetahuan dengan pemanfaatan posyandu lansia (p value 0,000), ada hubungan sikap dengan pemanfaatan
posyandu lansia (p value 0,000), ada hubungan peran kader dengan pemanfaatan posyandu lansia (p value
0,009), ada hubungan dukungan keluarga dengan pemanfaatan posyandu lansia (p value 0,000).

Kata Kunci : posyandu lansia, kader, sikap, dukungan keluarga.

ABSTRACT

Increasing health efforts, especially for the elderly in the form of Posyandu, is useful in shaping attitudes and
knowledge that can encourage elderly motivation to participate in elderly posyandu activities so that the elderly
are healthy and can live independently. The purpose of this study was to determine the determinants of low
elderly posyandu visits in Pulau Panggung Village, UPT Puskesmas Pulau Panggung working area. This study
uses quantitative research methods with a Cross Sectional research design. The study population was all elderly
people aged more than 60 years, totalling 399 people. The sample obtained was 196 people. The sampling method
uses simple random sampling method. The research was conducted in Pulau Panggung Village, Working Area
ofPuskesmas Pulau Panggung, Muara Enim Regency in april to july 2022. Data analysis with univariate and
bivariate analysis using the Chi-Square statistical test. Based on the results of univariate analysis obtained from
196 respondents who utilised the elderly posyandu as many as 78 (39.8%) respondents, the elderly knowledge
was good as many as 77 (39.3%) respondents. Positive elderly attitudes were 104 (53.1%) respondents, the role
of good cadres was 102 (52.0%) respondents and supportive families were 122 (62.2%) respondents. The results
of bivariate analysis showed that there was a relationship between knowledge and the use of posyandu for the
elderly (p value 0.000), there was a relationship between attitude and the use of posyandu for the elderly (p value
0.000), there was a relationship between knowledge and the use of posyandu for the elderly (p value 0.000).

Keywords: elderly posyandu, cadres, attitude, family support
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PENDAHULUAN

Indonesia termasuk negara dengan jumlah
penduduk lanjut usia yang terus
meningkat. Hal ini menjadi tantangan
pembangunan Kesehatan agar peningkatan
jumlah lansia juga diiringi dengan
meningkatnya kesehatan dan kualitas
hidup lansia, yaitu melalui peningkatan
akses dan kualitas pelayanan kesehatan
bagi lansia  serta  pemberdayaan
masyarakat dan lansia, untuk mewujudkan
lansia yang sehat, tetap aktif, mandiri dan
produktift,

Pada tahun 2019, penduduk lansia sudah
mencapai 27 juta jiwa atau 9,7 persen dari
jumlah  penduduk dan berdasarkan
proyeksi penduduk dari Badan Pusat
Statistik, di perkirakan jumlah penduduk
lansia akan menjadi 63,3 juta (19,9%) pada
tahun 2045 sehingga sangat perlu
dilakukan langkah-langkah antisipatif agar
para lansia tidak menjadi beban bagi
pemerintah dan masyarakat, bahkan
mampu produktif dan berperan aktif
sehingga menjadi aset yang berharga
didalam pembangunan(t],

Upaya kesehatan yang dilakukan
pemerintah untuk meningkatkan kesehatan
masyarakat khususnya lansia, dirumuskan
dalam bentuk Pos Pelayanan Terpadu
(Posyandu). Manfaat dari kegiatan
Posyandu lansia adalah pengetahuan lansia
menjadi meningkat, yang menjadi dasar
pembentukan sikap dan dapat mendorong
motivasi lansia untuk selalu mengikuti
kegiatan posyandu lansia sehingga lebih
percaya diri dihari tuanya. Untuk itu
keluarga sangat berperan sebagai support
system utama bagi lansia dalam
mempertahankan  kesehatannya, yaitu
dengan melaksanakan pembicaraan terarah
tentang pemanfaatan posyandu, membantu
dalam hal transport, membantu dalam hal
keuangan, menyediakan waktu dan serta
perhatian, memeriksakan kesehatan secara
teraturl?.  Berdasarkan data  Dinas
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Kesehatan Kabupaten Muara Enim Target
Capaian Pelayanan Kesehatan lansia
adalah 100%. Dari 22 puskesmas pada
tahun 2019 Cakupan pelayanan kesehatan
lansia sebesar 81,4%, pada tahun 2020
Cakupan pelayanan Kesehatan Lansia
sebesar 49,9% dan tahun 2021 Cakupan
pelayanan kesehatan lansia sebesar
48,3%01. Cakupan pelayanan kesehatan
lansia tertinggi di tahun 2021 pada
Puskesmas Beringin 90,9%, di Puskesmas
Tanjung Raya 65,3% dan di Puskesmas
Tanjung Agung 62,7%. Sedangkan
cakupan pelayanan kesehatan lansia
terendah di Puskesmas Pulau Panggung
56,8%, di Puskesmas Tebat Agung 57%

dan di Puskesmas Muara Emburung
60,3%!°].
UPT  Puskesmas Pulau Panggung

mempunyai 10 Desa dan 10 posyandu
lansia yang aktif, di puskesmas ini
kunjungan posyandu lansia tertinggi pada
tahun 2021 terdapat di desa Perapau 76%
dengan jumlah penduduk 50 jiwa, desa
Tanah Abang 72,8% dengan jumlah
penduduk lansia 81 jiwa dan desa
penyandingan 68,7% dengan jumlah
penduduk lansia 67 jiwa. Berdasarkan data
diatas dari 10 Desa Capaian Pelayanan
Kesehatan Lansia yang datang keposyandu
terendah yaitu di desa Pulau Panggung
dengan capaian tahun 2019 49,9%, pada
tahun 2020 capaian pelayanan kesehatan
lansia 29,8% dan tahun 2021 capaian
pelayanan kesehatan lansia 28,9%1.

Hal tersebut menunjukan bahwa masih
kurangnya  partisipasi  lansia  untuk
memanfaatkan posyandu lansia dari
target.Masalah yang selama ini terjadi
adalah lansia belum sepenuhnya paham
tentang manfaat Posyandu, biasanya
mereka malas mendatangi posyandu yang
diadakan  setiap  bulan.Pemanfaatan
kunjungan  posyandu lansia  sangat
dipentingkan agar para lansia terjaga
kesehatannya, memahami pentingnya
kunjungan posyandu dan para lansia dapat
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hidup mandiri. Beberapa faktor yang
mempengaruhi  pemanfaatan posyandu
lansia adalah pengetahuan lansia, sikap
lansia, Dukungan Keluarga dan peran
kader posyandu lansia, tingkat
pengetahuan seseorang berpengaruh dalam
memberikan respon terhadap sesuatu yang
datang dari luarf®,

Mengingat  pentingnya  Pemanfaatan
Posyandu Lansia dan masih rendahnya
partisipasi lansia dalam memanfaatkan
posyandu lansia di Wilayah Kerja UPT
Puskesmas Pulau Panggung makaperlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui
determinan rendahnyakunjungan
posyandu lansia di Desa Pulau Panggung.

METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian
observasional dengan rancangan Ccross
sectional. Populasi penelitian adalah

Tabel 1.

seluruh lansia usia 60 tahun keatas yang
ada di Desa Pulau Panggung berjumlah
399 orang dan sampel sebanyak 196 orang
dengan rumus Iwan Ariawan. Teknik
pengambilan  sampel menggunakan
metode simple random sampling.

Penelitian ini di Desa Pulau Panggung
Wilayah Kerja Puskesmas Pulau Panggung
Kabupaten Muara Enim yang dilaksanakan
pada bulan April sampai Juli 2022.
Analisis data menggunakan analisis
univariat dan bivariate dengan uji Chi-
square dan a 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis univariat

Analisis univariat dilakukan pada tiap
variabel untuk mengetahui distribusi
frekuensi  variabel dependen dengan
variabel independent

Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Posyandu Lansia, Pengetahuan, Sikap, Peran Kader

dan dukungan keluarga

No. Variabel Frekuensi Persentase (%)
1. Pemanfaatan Posyandu lansia

1. Tidak memanfaatkan 118 60,2

2. Memanfaatkan 78 39,8
2. Pengetahuan

1. Kurang baik 119 60,7

2. Baik 77 39,3
3. Sikap

1. Negative 92 46,9

2. Positif 104 53,1
4. Peran kader

1. Kurang baik 94 48

2. Baik 102 52
5. Dukungan keluarga

1. Tidak mendukung 74 37,8

2. Mendukung 122 62,2

Dari Tabel 1. dapat diketahui bahwa
responden yang tidak memanfaatkan
Posyandu Lansia di sebanyak 60,2% lebih
besar dibandingkan dengan responden
yang memanfaatkan Posyandu Lansia
sebanyak 39,8%. Untuk pengetahuan,
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responden dengan pengetahuan yang
kurang baik sebanyak 60,7% lebih besar
dibandingkan dengan responden yang
pengetahuannya baik sebanyak 39,3%.
Sikap negatif responden sebanyak 46,9%
lebih  besar dibandingkan  dengan
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responden sikap positif 53,1%. Peran
kader kurang baik sebanyak 48% lebih
kecil dibandingkan dengan responden
dengan peran kader baik sebanyak 52%
dan responden yang menjawab
keluarganya tidak mendukung sebanyak
37,8% lebih kecil dibandingkan dengan
responden yang keluarganya mendukung
sebanyak 62,2%.

Analisis Bivariat

Analisis  bivariat  dilakukan  untuk
mengetahui hubungan antara variabel
dependen dengan variabel independen. Uji
statistik yang digunakan adalah uji statistik
Chi-Square dengan menggunakan
komputerisasi dimana batas kemaknaan
jika p value < 0,05 artinya ada hubungan
yang signifikan antara variabel independen
dengan variabel dependen dan jika p
value>0,05 artinya tidak ada hubungan
yang bermakna antara variabel dependen
dengan variabel independen.

Tabel 2.
Tabulasi Silang Determinan Rendahnya Kunjungan Posyandu Lansia
Variabel Pemanfaatan Posyandu Lansia Pvalue
Tidak memanfaatkan Memanfaatkan

Pengetahuan
1. Kurang baik 87(73,1%) 32(26,9%) 0,000
2. Baik 31(40,3%) 46(59,7%)
Sikap
1. Negatif 80(87,0%) 12(13,0%) 0,000
2. Positif 38(36,5%) 66(63,5%)
Peran kader
1. Kurang baik 66(70,2%) 28(29,9%) 0,009
2. Baik 52(51,0%) 50(49,0%)
Dukungan keluarga
1. Tidak mendukung 64(86,5%) 10(13,5%) 0,000
2. Mendukung 54(44,3%) 68(55,7%)

2. diketahui bahwa
proporsi responden yang tidak
memanfaatkan posyandu lansia dan
berpengetahuan kurang baik sebanyak 87
(73,1%) responden lebih besar
dibandingkan dengan responden yang
tidak memanfaatkan posyandu lansia
dengan tingkat pengetahuan baik sebanyak
31 (40,3%) reponden (pvalue 0,000)
menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan
pemanfaatan Posyandu lansia.

Berdasarkan tabel

Proporsi responden yang tidak
memanfaatkan posyandu lansia
mempunyai sikap negatifsebanyak 80
(87,0%) responden lebih besar

dibandingkan dengan lansia yang tidak
memanfaatkan posyandu lansia bersikap
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positif sebanyak 38 (36,5%) responden (p
value 0,000) menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara sikap
dengan pemanfaatan Posyandu Lansia.

Proporsi responden yang tidak
memanfaatkan posyandu lansia yang
menilai peran kader kurang baik sebanyak
66 (70,2%) responden lebih besar jika
dibandingkan dengan responden yang
tidak memanfaatkan posyandu lansia yang
menilai peran kader baik yaitu sebanyak 52
(51,0%) responden (p value 0,009) yang
menunjukkan bahwa ada hubungan
signifikan antara peran kader dengan
pemanfaatan posyandu lansia.

Proporsi
memanfaatkan

respondenyang tidak
posyandu lansia yang
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keluarganyatidak mendukung sebanyak 64
(86,5%) responden lebih besar
dibandingkan dengan responden yang
tidak memanfaatkan posyandu lansia
yangdukungan keluarganya mendukung
yaitu sebanyak 54 (44,3%)(p value 0,000),
menunjukkan ada  hubungan  yang
signifikan antara dukungan keluarga
dengan pemanfaatan posyandu lansia.

PEMBAHASAN
Pengetahuan

Dari hasil uji statistik didapatkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan pemanfaatan
Posyandu lansia (pvalue 0,000).

Sejalan dengan penelitian Kurniawati
(2019) di Wilayah Kerja Puskesmas Kuta
Alam Banda Aceh bahwa ada hubungan
yang bermakna antara pengetahuan lansia
dengan pemanfaatan posyandu, dengan
pvalue 0,000(°]

Pengetahuan adalah hasil
manusia, atau hasil tahu seseorang
terhadap objek melalui indra yang
dimilikinya (mata, hidung, telinga dan
sebagainya). Dengan sendirinya pada
waktu penginderaan sehingga
menghasilkan pengetahuan tersebut sangat
dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan
pesepsi terhadap objek.

pengindraan

Sebagian besar pengetahuan seseorang
diperoleh melalui indera pendengaran
(telinga), dan indera penglihatan (mata).
Pengetahuan seseorang terhadap objek
mempunyai intensitas atau tingkat yang
berbeda-beda tersebut diharapkan akan
berlangsung lama (long lasting) dan
menetap (langgeng), karena didasari oleh
kesadaranl,

Dari hasil penelitian diketahui  bahwa
responden yang berpengetahuan baik
tetapi tidak memanfaatkan posyandu lansia
disebabkan responden merasa sehat dan
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tidak merasakan keluhan sehingga tidak
perlu datang ke posyandu, responden juga
mempunyai kegiatan lainseperti menjaga
toko dan  berkebun yang tidak
memungkinkan  untuk  ditinggalkan.
Sedangkan untuk lansia dengan tingkat
pengetahuan kurang baik mereka sulit
untuk memahami pentingnya posyandu
lansia, hal ini disebabkan kurangnya
sosialisasi tentang posyandu lansia itu
sendiri.

Sikap

Dari hasil uji statistik didapatkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan pemanfaatan
Posyandu lansia (pvalue 0,000).

Sejalan dengan Penelitian Nadirah (2020)
di Puskesmas Tammerodo mengatakan
bahwa ada hubungan bermakna antara
Sikap dengan Pemanfaatan Posyandu
Lansia di Puskesmas Tammerodo dengan
p value 0,00201,

Dari hasil penelitian diketahui bahwa
responden dengan sikap positif tetapi
masih belum memanfaatkan posyandu,
mereka lebih mementingkan aktifitas
mereka seperti berkebun, mengasuh cucu
juga menjaga warung sehingga posyandu
dimanfaatkan ketika ada keluhan sakit.

Sebagian besar lansia bersikap negatif
terhadap posyandu, hal ini disebabkan
anggapan dari mereka bahwa posyandu
diadakan hanya untuk orang-orang yang
mempunyai masalah kesehatan saja dan
hanya melakukan pemeriksaan fisik, tidak
ada makanan tambahan ataupun kegiatan
lainnya.  Sedangkan  lansia  yang
mempunyai  sikap  positif  terhadap
posyandu tetapi masih tidak
memanfaatkan  posyandu, hal ini
disebabkan mereka dalam keadaan sehat
sehingga tidak perlu untuk datang ke
posyandu.
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Peran kader

Dari hasil uji statistik didapatkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan pemanfaatan
Posyandu lansia (pvalue 0,009).

Penelitian ini sejalan dengan Penelitian
Kurnianingsih  (2019) di  Kelurahan
Bandarjo kecamatan Ungaran Barat,
Kabupaten Semarang, mengatakan bahwa
ada hubungan bermakna antara peran
kader dengan pemanfaatan posyandu
lansia dengan p value 0,004,

Untuk meningkatkan pemanfaatan
posyandu lansia peran kader sangat
penting. Kehadiran kader denganpribadi
yang baik, ramah dan berpenampilan
menarik  serta kader melaksanakan
perannya denganbaik dalam pelaksanaan
kegiatan posyandu akan
meningkatkanpemanfaatan posyandu
lansial®.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa
masih terdapat 70,2% responden yang
tidak memanfaatkan posyandu hal ini
disebabkan peran kader belum optimal
dalam sosialisasi pentingnya posyandu
lansia. Pelayanan kader serta petugas
kesehatan sangatlah  penting dalam
mendukung keaktifan kunjungan

lansia ke posyandu.Disamping itu juga,
pelayanankesehatan yang bermutu akan
membuat suatu empati, peduli dan juga
tanggap pada kebutuhan lansia akan
mempengaruhi kunjungan posyandu.
Hubungan vyang baik antara petugas
kesehatan dan lansia akan menanamkan
kepercayaan dan kredibilitas dengan cara
menghargai, menjaga rahasia,
menghormati, responsif, dan memberikan
perhatian.

Bila hubungan sudah terjalin baik maka
saran maupun nasehat serta informasi yang
diberikan  petugas  kesehatan  dan
kaderakan diikuti oleh lansia sehingga
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meningkatkan keaktifan serta efektifitas
mereka dalam kunjungan posyandu.

Dukungan keluarga

Dari hasil uji statistik didapatkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan pemanfaatan
Posyandu lansia (pvalue 0,000).

Dukungan keluarga sangat berhubungan
dengan pemanfaatan posyandu lansia. Hal
ini disebabkan karena dukungan dari
keluarga sangat dibutuhkan lansia untuk
melaksanakan posyandu, karena dengan
adanya dukungan dari keluarga seperti
dukungan infornasi, dan kesediaan
menemani lansia keposyandu maka akan
mendorong lansia melaksanakan
posyandul®],

Keluarga biasanya menjadi motivator kuat
bagi lansia apabila selalu menyempatkan
diri untuk mendampingi atau mengantar
lansia ke Posyandu, mengingatkanlansia
jika  lupa jadwal Posyandu dan
berusahamembantu  mengatasi  segala
permasalahanbersama lansia*,

Dari hasil penelitian diketahui bahwa
terdapat 86,5% responden yang tidak
didukung anggota keluarganya hal ini
disebabkan karena tidak ada anggota
keluarga yang mendampingi ke posyandu
serta tidak ada yang mengingatkan jadwal
posyandu dan jarak yang jauh dari rumah
ke posyandu. Di samping itu juga
kesibukan anggota keluarga bekerja
menjadi factor lain yang mempengaruhi.

Menurut Klaudia et al. (2015),keluarga
merupakan salah satu orang penting dalam
kehidupan para lansia. Sebelum pihak lain
memberikan dorongan, keluarga adalah
orang pertama yang memberikan dorongan
kepada para lansia. Dukungan keluarga
memegang peranan yang sangat penting
dalam mendorong minat atau kemauan
lansia untuk mengikuti kegiatan posyandu
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lansia. Jika anggota keluarga selalu
menemani  atau  mengantarnya ke
Posyandu, maka hal itu dapat menjadi
motivasi yang kuat bagi para lansia. Jika
lupa jadwal Posyandu, maka kewajiban
anggota keluarga yang mengingatkan para
lansia dan membantu menyelesaikan
semua permasalahan para lansial*!l,

KESIMPULAN

Pemanfaatan posyandu lansia di Desa
Pulau Panggung Wilayah Kerja Puskesmas
Pulau Panggung belum tercapai dengan
optimal. Beberapa faktor yang
mempengaruhi yaitu pengetahuan, sikap,
peran kader dan dukungan keluarga

mempunyai  peran  penting  dalam
mempengaruhi  pemanfaatan posyandu
lansia.
SARAN
Perlu adanya edukasi oleh petugas

kesehatan dan kader tentang pentingnya
pemanfaatan posyandu lansia. Untuk
keaktifan kunjungan lansia ke posyandu
anggota keluarga perlu mengingatkan
jadwal dan mendampingi lansia ke
posyandu.
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